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ABSTRAK

InfeksiMenularSeksualatau IMS adalahinfeksi yang
sebagianbesarmenularmelaluihubunganseksual.  IMS dapatmenyebabkaninfeksi
organ seksualatau organ reproduksisipenderita yang
jikatidakditanganisegeradapatmenulardanmenyebabkanpenderita yang
diserangnyaberakibatsakitberkepanjangan, kemandulan,
danbahkankematian.Sayangnyakurangnyapendidikantentangsekskhususnya IMS
masihdianggaptabu di Indonesia. Sungguhmirismelihattingginyaangka orang yang
terinfeksi IMS, danironisnyabanyakdarimereka yang terinfeksiadalah para remaja,
generasipenerusbangsa.

Atasdasaritulahmakaperlukiranyamenyampaikanpendidikanataupengetahu

antentangsekskhususnya IMS dengancara yang
tepatsasaran.Diperlukanpendekatantertentuuntukmenyampaikanpesan yang
sulittersampaikansecaralangsungjikamengingathal-

halseputarseksmasihdianggaptabu di Indonesia.

Simbolisasiadalahsalahsatupendekatan yang mampumenyampaikanpesan yang
tidaksecaralangsung.  Simbolisasi  juga dapatmenggambarkansesuatu yang
takkasatmataseperti IMS
menjadidapatterlihat.Sepertimengungkapkansesuatudenganmengungkapkanhal
yang lain, simbolisasimerupakancara paling tepatuntukmembahasakansesuatu
yang tidakbisadiungkapkandengangamblang.

Selainsimbolisasi,komik juga dapatmenjadisolusi yang
tepatuntukmengatasicaramenyampaikanpesantentang IMS. Hal
itudikarenakanselainkomikmerupakan media hiburan yang

populerdanakrabdenganmasyarakat, komik juga dapatdisisipidengannilaiedukasi,
sehinggakomiktidakhanyaberfungsisebagai media hiburansemata. Lagi pula
selamainimasihbelumbanyakkomiktentang
IMS.Denganmenerapkanpendekatansimbolisasikedalamperancangankomik, yang
dirancangdiharapkanmampumenyampaikanwawasantentang IMS
kepadamasyarakatsupayamasyarakatumumkhususnyaremajamenjadilebihpekadan
waspadaterhadapbahaya IMS.

Kata kunci:InfeksiMenularSeksual, Remaja, Simbolisasi, Komik
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ABSTRACT

Sexually Transmitted Infections or STIs are infections that are mostly
transmitted through sexual intercourse. STIs can cause infection of sexual organs
or reproductive organs which if not treated immediately can spread and cause
sufferers were attacked resulting in prolonged illness, infertility, and even death.
Unfortunately, lack of education about sex, especially STI is still considered taboo
in Indonesia. It's sad to see the high number of people infected with STls, and
ironically many of those infected are teenagers, the future generation.

On this basis, it would need to deliver education or knowledge about sex,
especially STIs in a way that is right on target. Specific approach is needed to
deliver a difficult message conveyed directly if remembering things about sex is
still taboo in Indonesia. Symbolization is one approach that is able to deliver
messages directly. Symbolization can also describe something invisible like IMS
becomes visible. As revealed something to reveal other things, the symbolism is
the most appropriate way to express something that can not be expressed clearly.

In addition to the symbolism, comics can also be the perfect solution to
address how to deliver messages about STIs. That's because in addition to comics
are popular entertainment media and are familiar with the community, comics
can also be inserted with educational value, so that the comic does not only serve
as mere entertainment. Anyway as long as there is still a lot of comics about STI.
By applying the approach symbolization into the design of the comic, which is
designed is expected to deliver insight into STI to the public so that the public,
especially teenagers become more sensitive and alert to the dangers of STIs.

Keywords: Sexually Transmitted Infections, Adolescent, symbolization, Comics
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di zaman yangsudah maju sekarang, selalu ada saja yangbukannya
memanfaatkan teknologi untuk mengakses pengetahuan tapi kemajuannya malah
menjadi tunggangan setan perayu beringasnya libido seksual. Sampai hanya
mementingkan kenikmatannya dan mengesampingkan resikonya. Perilaku seksual
dan kurangnya wawasan itu lah awal dari kecerobohan yaitu aktivitas seks tidak
aman yang beresiko menyebabkan penyakit berbahaya. Penyakit itu adalah
Penyakit Menular Seksual (PMS).

Penyakit Menular Seksual kini lebih dikenal dengan istilah Infeksi
Menular Seksual (IMS). Baik pada laki-laki maupun perempuan, prevalensi IMS
tertinggi adalah pada kelompok umur 15 — 30 tahun, kemudian prevalensi tersebut
menurun pada usia yang lebih tua. (Departement Kesehatan Republikindonesia,
2007: 7). Data tersebut menunjukkan bahwa prevalensi IMS pada kelompok usia
muda lebih tinggi dibanding prevalensi untuk usia yang lebih tua. Kategori yang
dominan pada kelompok umur tersebut menurut WHO termasuk dalam kategori
remaja Yyaitu individu yang Dberada di rentang usia 15 - 24
(InstitutHakAsasiPerempuan, 2014: 4). Masa remaja merupakan masa peralihan
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa dan sudah mengalami perubahan-
perubahan secara fisik, psikis dan pematangan fungsi seksual (pubertas). Secara
psikologis, perubahan sifat yang dialami remaja antara lain yaitu seperti ketidak
stabilan emosi, rasa ingin tahu yang tinggi, jarang memperhitungkan resiko dan
ingin diakui eksistensinya. Perubahan secara psikologis ini tentu juga dipengaruhi
oleh faktor perubahan sosial yang terjadi di lingkungan remaja, seperti pengaruh
teman untuk merokok, mengkonsumsi narkoba, miras, berpacaran dan sebagainya.
Sedangkan pada perubahan secara fisiknya, di usia remaja, akibat pengaruh
hormonal juga mengalami perubahan fisik yang cepat dan mendadak. Perubahan
ini ditunjukkan dari perkembangan organ seksual menuju kesempurnaan fungsi

serta tumbuhnya organ genitalia sekunder. Hal ini menjadikan remaja sangat
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dekat dengan permasalahan seputar seksual.Namun terbatasnya bekal yang
dimiliki menjadikan remaja sangat memerlukan perhatian dan pengarahan.

Jika tidak ada perhatian dan pengarahan, remaja dapat terjerumus pada
perilaku amoral yang merusak masa depan remaja. Pergaulan bebas yang
berdampak kegiatan menyimpang seperti seks bebas, tindak kriminal termasuk
aborsi, narkoba, serta berkembangnya IMS. Mengerikan jika melihat setiap
tahunnya ada sekitar 2,3 juta kasus aborsi di Indonesia dimana 20 persennya
dilakukan remaja. Sedangkan Pada tahun 2012 organisasi kesehatan dunia (WHO)
mencatat PMS khususnya HIV/AIDS di seluruh dunia meningkat hingga
mencapai 5,2 juta jiwa. Yang menduduki peringkat teratas pada saat itu adalah
Indonesia, di Sulawesi Selatan. Sifilis (raja singa) dan kencing nanah juga
merupakan bebarapa diantara jenis Penyakit Menular Seksual yang populer di
Indonesia. (Irnawaty  Sevtyningsih ~ “Penyakit ~ Menular  Seksual”
https://irnawatysevtyningsihamir.wordpress.com/2015/04/12/penyakit-menular-
seksual. 20 April 2015)

Selain faktor tersebut masih ada juga faktor lainnya. Perubahan perilaku

seksual juga dipengaruhi oleh teknologi seperti misalnya pengaruh media sosial.
Media sosial ternyata juga sangat berpengaruh pada perilaku seksual. Studi
terbaru dari Departemen Kesehatan Rhode Island mencatat bahwa selama tahun
2013-2014 jumlah penderita IMS telah meningkat. Jumlah penderita penyakit
sifilis meningkat sampai 79%. Sementara laporan kasus gonore tumbuh sebanyak
30% dan HIV sampai 33%. Fakta angka-angka itu sangat memprihatinkan.
Departemen Kesehatan Rhode Island menjelaskan bahwa lonjakan itu mengikuti
trend berskala nasional, dimana akhir-akhir ini memang ada kecenderungan untuk
menjalani gaya hidup yang beresiko, yaitu menggunakan media sosial yang
memudahkan untuk mencari teman kencan, berganti-ganti pasangan dan tentu saja
ada kemungkinan berlanjut dengan berhubungan seks yang tidak aman. (dalam
Gopego “Gara-gara Tinder Penderita Penyakit Menular Seksual Meningkat

Tajam” http://gopego.com/news/a/2015/05/gara-gara-tinder-jumlah-penderita-

penyakit-menular-seksual-meningkat-tajam. 20 April 2015)

Ulah dari para pelaku seks tidak aman sangat berpeluang besar untuk

melahirkanpara Monster Menular yang berbahaya yaitu Infeksi Menular Seksual.
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Pada umumnya penyakit itu menular melalui hubungan seks yang tidak aman dan
bisa menyebar melalui darah, sperma, cairan vagina atau pun cairan tubuh yang
lain. Beberapa penyakit menular yang seksual yang umum terjadi adalah: Sifilis
(raja singa), Gonore (kencing nanah), Klamidia, Herpes Genital, Kondiloma
(Kutil Kelamin), Trikomoniasis dan HIV. Resiko mengerikan itu sudah
seharusnya membuat para pelaku jera.

Permasalahan seputar seks masih merupakan hal yang sensitif untuk
dibicarakan sehingga masyarakat enggan untuk membicarakannya. Pembicaraan
tentang hal itumembuat situasi menjadi tidak enak dan canggung sebab dianggap
hal yang tabu. Jika sulit untuk dibicarakan begitu lantas bagaimana bisa
pengetahuan tentang seks bisa tersampaikan?

Memang pendidikan seks tidak mudah dilakukan di Indonesia. Dibutuhkan
pendekatan yang tepat mengingat pendidikan seks ini masih terkesan tabu. Atas
dasar itulah maka perlu kiranya menyampaikan pendidikan atau pengetahuan
tentang seks khususnya IMS dengan cara yang tepat sasaran. Perlu pendekatan
tertentu untuk menyampaikan pesan yang sulit tersampaikan secara langsung jika
mengingat hal-hal tentang seks masih dianggap tabu di Indonesia. Simbolisasi
adalah salah satu pendekatan yang mampu menyampaikan pesan yang tidak
secara langsung. Simbolisasi juga dapat menggambarkan sesuatu yang tak kasat
mata seperti IMS menjadi dapat terlihat.Seperti mengungkapkan sesuatu dengan
mengungkapkan hal yang lain, simbolisasi merupakan cara paling tepat untuk
membahasakan sesuatu yang tidak bisa diungkapkan dengan gamblang.

Kurangnya pendidikan tentang seks dari lingkungan keluarga dan
lingkungan sekolah juga sangat berpengaruh terhadap kasus asusila di kalangan
anak. Harapannya penyuluhan dan iklan layanan masyarakat bisa mencegah dan
mengurangi kasus asusila, akan tetapi dilihat dari angka kasus asusila yang masih
tinggi, cara itu dirasa masih kurang jitu karena kurang adanya minat dan
kedekatan dengan target audiens yang dituju. Melihat dari kelompok tertinggi
yang terjangkit Infeksi Menular Seksual adalah pada kelompok dalam kategori
umur 15 — 30 tahun adalah termasuk dalam kategori remaja, diperlukan media
yang mempunyai kedekatan dengan remaja agar tepat sasaran dalam

menyampaikan informasi tentang Infeksi Menular Seksual.
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Komik adalah salah satu media yang punya kedekatan dengan remaja.
Dengan cerita dan gambarnya yang menarik, komik jadi menyenangkan dan tidak
membosankan bagi remaja untuk dibaca. Komik sangat digemari oleh kalangan
remaja karena sifat komik yang pada dasarnya adalah media entertainment
(hiburan). Komik merupakan media hiburan yang populer dan akrab dengan
masyarakat, komik juga dapat disisipi dengan nilai edukasi, sehingga komik tidak
berfungsi sebagai media hiburan semata. Komik adalah suatu bentuk media disain
komunikasi visual yang mempunyai kekuatan untuk menyampaikan informasi
secara populer dan mudah dimengerti. Hal ini dimungkinkan karena komik
memadukan kekuatan gambar dan tulisan, yang dirangkai dalam satu cerita
membuat informasi lebih mudah diserap. Teks membuatnya lebih mudah
dimengerti, dan alur membuatnya untuk lebih mudah diikuti dan diingat.
Membaca komik adalah praktik yang santai untuk memahami pengetahuan.

Denganmengemas wawasan tentang bahaya Infeksi Menular Seksuallewat
pendekatan simbolisasi ke dalam perancangan komik, diharapkan komik ini selain
menambah wawasan juga berpotensi menjadi rangsangan bagi audience untuk
lebih peka terhadap permasalahan seputar Infeksi Menular Seksual, dan
melakukan pencegahan serta penanggulanganinfeksiMenular Seksual.Seperti apa

kata pepatah “Lebih baik mencegah daripada mengobati”.

B. Identifikasi Masalah

Beberapa hal yang menjadi latar belakang masalah sehingga diperlukannya

perancangan komik “Monster Menular” dengan pendekatan simbolisasi

karakter ini adalah sebagai berikut:

1. Usia remaja — awal dewasa, tingkat pemahamannya minim tentang Infeksi
Menular Seksual

2. Dibutuhkan informasi tentang Infeksi Menular Seksualdengan media dan
pendekatan yang tepat untuk usia remaja — awal dewasa.

3. Komik yang mengangkat tema Infeksi Menular Seksual masih jarang.

4. Komik dengan pendekatan simbolisasi dibutuhkan sebagai media dan
pendekatan terhadap usia remaja — awal dewasa mengingat pendidikan

seks khususnya Infeksi Menular Seksual masih dianggap tabu.
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C. Rumusan Masalah
Bagaimana merancangkomik“Monster Menular” dengan pendekatan
simbolisme karakter Infeksi Menular Seksual, sebagai media untuk
memberikan wawasan dan merangsang audiens untuk lebih peka terhadap
permasalahan seputar Infeksi Menular Seksual, dan melakukan pencegahan

serta penanggulangannya

D. Tujuan Perancangan
1. Untuk mendapatkan perhatian dan respon dari masyarakat umum dan
target audiens terhadap Infeksi Menular Seksual
2. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran target audiens terhadap Infeksi

Menular Seksual

E. Manfaat Perancangan
1. Bagi target audiens:
Menyajikan komik seputar permasalahan Infeksi Menular Seksual yang
tidak hanya menghibur tapi juga memberikan wawasan agar audiens lebih
peka terhadap masalah seputar InfeksiMenular Seksual dan merangsang

audiens melakukan pencegahan serta penanggulangannya.

2. Bagi masyarakat umum:
Menyajikan media pengenalan permasalahan seputar penyakit menular
seksual agar masyarakat lebih peka terhadap masalah seputar
InfeksiMenular ~ Seksualdan merangsang audiens melakukan

pencegahannya serta penanggulangannya.

3. Bagi desain komunikasi visual:
Memberi referensi caramerancang komik bertema Infeksi Menular Seksual
dengan  pendekatan  simbolisme  karakter.  Menerapkan  dan
mengaplikasikan beberapa teori tentang komik yang selama ini didapat

dari studi desain komunikasi visual dan studi pustaka sesuai dengan kaidah
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ilmu pengetahuan serta mengembangkannya. Dan untuk memberikan

sumbangsih berupa komik tentang Infeksi Menular Seksual.

F. Batasan dan Lingkup Perancangan
1. Merancang sebuah komik yang berisi wawasanlInfeksi Menular Seksual
khususnya yang diderita oleh usiaremaja dan awal dewasa di Indonesia.
2. Target audiens komik “Monster Menular” diidentifikasi melalui beberapa
hal berikut:
a. Demografis
Segmentasi demografis pada perancangan ini adalah kelompok pada

rentang umur 12 - 25 tahun,baik laki-laki maupun perempuan

b. Geografis

Secara umum kalangan remajayang berada di Indonesia

c. Psikografis
Psikografis sasaran pada komik ini adalah mereka parausia remaja
yang belum dibekali dengan pengetahuan seputar Infeksi Menular

Seksual.

G. Metode Perancangan
1. Data Awal (Yang Dibutuhkan)
Data awal yang dibutuhkan dalam pembuatan komik ini berupa data verbal
yang bisa didapatkan dari buku-buku ataupun internet yang berhubungan

dengan Infeksi Menular Seksual.

2. Metode Pengumpulan Data
Sebagai langkah awal dalam perancangan ini nantinya penulis akan
mengumpulkan data secukupnya mengenai Infeksi Menular Seksual

melalui wawancara maupun melalui referensi media cetak dan elektronik.

3. Instrumen / Alat
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Alat yang digunakan dalam perancangan ini adalah alat gambar manual

dan unit computer sebagai salah satu lini alat utama pembuatan komik.

4. Metode Analisis Data
Metode analisis data dilakukan dengan menganalisis dengan metode
5W1H. Metode ini Metode ini adalah metode yang cocok untuk mengupas

tuntas suatu topik maupun permasalahan secara kontekstual dan terperinci.

1. Who: Siapa Target Audience Perancangan ini
Pada perancangan ini target audiens yang ditentukan adalah remaja
berusia 12-25 tahun, tidak menutup kemungkinan diatas dari batasan

umur tersebut.

2. What: Apa yang Dirancang
Karya dalam perancangan ini adalah komik dengan pendekatan

simbolisasi karakter.

3. Where: Pasar yang dituju
Pasar yang dituju dari produk perancangan ini adalah pasar
nasional tetapitidak menutup kemungkinan jika nantinya diluncurkan di

pasar internasional.

4. When: Kapan Akan Diluncurkan
Komik ini akan diluncurkan pada tahun 2015. Dalam upaya pencegahan
dan menurunkan tingginya angka penularan Penyakit Menular Seksual,

perancangan komik ini harus diselesaikan dan diluncurkan secepatnya.

5. Why: Alasan Perancangan
Alasan penulis merancang komik ini adalah karena ada sesuatu yang
ingin penulis sampaikan kepada generasi muda saat ini. Yaitu untuk

mewaspadai, dan mengupayakan pencegahan dan penanggulangan
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Infeksi Menular Seksual dengan pengetahuan yang dikemas menghibur

dalam bentuk komik.

6. How:Bagaimana Mewujudkannya
Penyelesaian masalah dilakukan dengan perancangan komik
melakukan langkah-langkah proses perancangan komik “Monster
Menular” dengan pendekatan simbolisasi karakter Infeksi Menular
Seksual. Yang berisi tentang wawasan seputar Infeksi Menular Seksual.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



H. Skematika Perancangan

PERANCANGAN KOMIK
“"MONSTER MENULAR™
DENGAN PENDEKATAN SIMBOLISASI KARAKTER
PENYAKIT MENULAR SEKSUAL

| LATAR BIFLL.-\KA.\'(E |
| Rl,‘.\‘1L;'S.AN?.\‘.I.-\S:\I,.-\!l
| TUIUAN P!-ZR:AN(_‘AN(EAN
II)I-iN'I‘IjFIKASI

_ DATA VISUAL 1 PENGUMPULAN DATA +—{ DATA VERBAL

5=

STUDI PUSTAKA
L

| AVAWANCARA |

|

| PEMECAHAN MASAT AL

NAY N/ \ /]
KONSEP PERANCANGAN KOMIK
| SINOPSIS ]

N

STORYLINE =1 VISUALISASI = STUDI VISUAL -
i — i
SKETSA

| LAYOUT DESAIN |
'FINAL ARTWORK |

Gambar 1.1: Skematika perancangan
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